PENGARUH PENAMBAHAN
Chorella sp. dan Spirulina sp.
PADA SISTEM SISTEM AIR HIJAU
TERHADAP NILAI ERITROSIT
SERTA HEMATOKRIT DARAH
IKAN NILEM

by Lppi UMP



PENGARUH PENAMBAHAN Chorella sp. dan Spirulina sp. PADA SISTEM
SISTEM AIR HIJAU TERHADAP ERITROSIT SERTA HEMATOKRIT DARAH
IKAN NILEM

IMPACT OF ADDITIONING Chorella sp. and Spirulina sp. IN GREEN WATER
SYSTEM ON ERYTHROCYTE AND HEMATOCRIT VALUE OF NILEM
(Osteochilus vittatus) FISH BLOOD

M Azhgyul Rijal D, Ikhsan Pratama?), Susanto®
!Program Studi Akuakultur, Fakultas Pertanian dan Perikanan
2Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Purwokerto

“koresponden email: MAzharulRijal@ump.ac.id

ABSTRAK

Sistem air hijau merupakan teknologi budidaya ikan yang berfokus pada media pemeliharaan ikan. Media
pemeliharaan ikan bersamaan dengan penumbuhkan fitoplankton. Plankton yang digunakan pada sistem ini
adalah Spirulina  Chorella. Penggunaan fitoplankton ini dapat meningkatkan kualitas air dan sumber pakan
alami untuk ikan. Ikan Nilem merupakaEkan air tawar yang memiliki nilai potensial ckonomi y§#% tinggi dan
menjadi komoditas unggulan. Metode penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental dengan empat
perlakuan dan empat ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah non sistem air hijau (P0), sistem air hijau
dengan penambahan Spirulina (P1), sistem air hijau dengan pendgahan Chorella (P2) dan sistem air hijau
dengan penambahan Spirulina dan Chorella (P3). Hasil peneltian menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
antar perlakuan. Pada jumlah eritrosit perlakuan terbaik ada pada P3, sedangkan untuk nilai hematokrit ada
pada P2. Peningkatan eritrosit dan nilai hematokrit ikan Nilem dikarenakan kandungan bahan aktif fikosianin
dari Spirulina dan Chorella pada media sistem air hijau yang dapat menginduksi produksi sel darah mer§Z8ada
ikan. Sistem air hijau sistem yang ditambahkan Spirulina dan Chorella memberikan perubahan terhadap jumlah
eritrosit dan nilai hematokrit ikan Nilem. Jumlah eritrosit terbaik pada perlakuan P2 dan nilai hematokrit pada
P3. Sistem sistem air hijau terbaik adalah pada P3 dengan penambahan Spirulina dan Chorella.
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ABSTRACT

The green water system is a fish cultivation technology that focuses on fish rearing media. Media for raising
fish simultaneously with growing phytoplankton. The plankton used in this system are Spirulina and @Ejrella.
The use of phytoplankton can improve water quality and be a natural food sourc@fPr fish. Nilem fish is a
freshwater fish that has high potential econ value and is a superior commodity. This research method was
carried out using an experimental meth ith four treatments and four replications. The treatnfhts in this
study were non-green water system (P0), greeffvater system with the addition of Spirulina (P1), green water
system with the addition offffflorella (P2) and green water system with the addition of Spirulina and Chorella
(P3). The research results showed that there were real differences between treatments. For the number of
erythrocytes, the best treatment is at P3, while for the hematocrit value it is at P2. The increase in erythrocytes
and hematocrit value of Nilem fish is due to the active ingredient phycocyanin from Spirulina and Chorella in
the green water system media which can induce the pro@3tion of red blood cells in fish. The green water
system added Spirulina and Chorella provided changes to the number of erythrocytes and hematocrit value of
Nilem fish. The best number of erythrocytes was in treatment P2 and the hematocrit value was in P3. The best
green water system is P3 with the addition of Spirulina and Chorella.
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Sistem air hijau (Sistem air hijau rechnology) merupakan penambahan mikroalga pada
meida pemeliharaan ikan. Mikroalga yang dapat digunakan sebagai penambahan adalah
Spirulina sp dan Chorella sp (Saputra dkk., 2018). Kandungan dari kedua mikroalga tersebut
dapat menyediakan nutrisi yang baik untuk ikan. Sistem air hijau yang mengandung lemak
dan protein yang cukup untuk sumber nutrisi pakan alami pada media pemeliharaan.
Menurut (Islam dkk., 2017) pemeliharaan ikan Nila menggunakan sistem air hijau dapat
meningkatkan pertumbuhan dan sintasan ikan. Berdasarkan informasi tersebut pemeliharaan
dengan sistem air hijau berpotensi untuk meningkatkan status kesehatan ikan dengan ada
nya peningkatan eritrosit dan nilai hematokrit (Neori, 2011), (Sarjito & Haditomo, 2017),
(Purwanti & Sudaryono, 2014).

Eritrosit dan hematokrit digunakan sebagai penanda awal status kesehatan ikan.
Eritrosit memiliki fungsi utama sebagai pengangkut hemoglobin (Hb) dan berperan dalam
membawa oksigen ke seluruh tubuh (Rahmatia dkk., 2023). Hematokrit adalah presentase
eritrosit dalam darah. Eritrosit dan hematokrit berhubungan langsung. Kadar eritrosit dan
hematokrit dipengaruhi oleh makanan. Penambahan Spirulina sp. dan Chorella sp. akan
mempengaruhi eritrosit dan hematokrit karena kedua nya mengandung zat aktif yang dapat
mengﬁuksi sel darah merah diproduksi dalam ikan (Wijayanti dkk., 2022).

Ikan Nilem (Osteochilus vittatus) merupakan ikan air tawar endemik perairan wilayah
barat Indonesia. Ikan Nllem digemari masyarakat Jawa Barat, dan memiliki nilai ekonomi
yang tinggi (Sa’adah dkk., 2023.). Selain di Jawa Barat ikan nilem menjadi komoditas
unggulan pada Kabupaten Banyumas (Listiowati dkk., 2023). Untuk menunjang
produktivitas yang tinggi harus diupayakan dengan peningkatan kondisi fisiologis yang baik.
Sel darah merah dan nilai hematrokrit dapat menjadi salah satu parameter keadaan fisiologi
ikan (Youssef dkk., 2023). Darah berperan sebagai lingkungan internal yang dapat merespon
dengan cepat terhadap perubahan lingkungan.

Berdasarkan hal tersebut, maka penggunaan media air hijau pada pemeliharaan ikan
akan mempengaruhi eritrosit dan hematokrit ikan Nilem. Maka hipotesis dari penelitian ini
adalah HO media pemeliharaan air hijau tidak berpengaruh terhadap eritrosit dan fgmatokrit,
H1 media pemeliharaan air hijau berpengaruh terhadap eritrosit dan hematokrit. Tujuan dari
penelitian ini adalah melihat respon eritrosit dan hematokrit ikan Nilem yang dipelihara pada
sistem sir hijau dan sistem air hijau yang terbaik.

BAHAN DAN.ME TODE
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Metode penelitian ini adalah rancangan acak lengkap dengan empat perlakuan dan
empat ulangan. Perlakuan pada penelitian ini adalah media tanpa menggunakan sistem air
hijau technology (P0), media pemeliharaan sistem air hijau technology Spirulina sp (P1),
media pemeliharaan dengan sistem air hijau technology Chorella sp (P2) dan media
pemeliharaan deng@gj sistem air hijau technology Spirulina sp dan Chorella sp (P3). Ikan
nilem (O. vittatus) yang digunakan dalam penelitian ini merupakan ikan dengan kisaran berat
15-20 gr/ekor dengan panjang 12-16 cm/ckor sebanyak 260 ckor. lkan berasal Kecamatan
Mrebet Kabupaten Purbalingga, ikan dipilih yang aktif dan tidak cacat. Masing masing
sistem air hijau dimasukkan 8 ekor lkan nilem (O. vittatus).

Waktu dan Tempat Penelitian




Penelitian ini dilakukan selama 56 hari pemeliharaan.gPenelitian dilakukan di
laboratorium basah Program Studi Akuakultur Fakultas Pertanian dan Perikanan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, alat bedah ikan, mikroskop
binokuler, h@flbsitometer, hematocrit centrifige, tabung hematokrit, hematocrit reader,
cover glass dan objek glass. Sedangkan bahan yang digunakan adalah plankton@lari
pemurnian Spirulina sp dan Chorella sp, ikan nilem, pupuk organik cair. akuarium yang
digunakan pada penelitian ini berukuran 60x8360 cm. Penelitian dilakukan di dua tempat
yaitu laboratorium basah akuakultur dan laboratorium agroteknologi dasar Fakultas
Pertanian dan Perikanan Universitas Muhammadiyah Purwokerto.

Metode Kerja
Pembuatan media Sistem air hijau technology

Wadah pemeliharaan dilengkapi dengan pompa udara aerasi. Starter plankton
merupakan hasil kultur plankton Spirulina dan Cholerlla dimagfkan kedalam media
pemeliharaan. Kultur murni Chorella didapatkan dari kultur alga Balai Besar Perikanan
Budidaya Air Payau (BBPBAP) Jepara dan kultur Spirulina didapatkan dari Balai lkan Air
Tawar (BIAT) Kutasari Purbalingga Kemudian masukan pupuk KCl sebanyak 0,2
gram/Liter. Pupuk urea 0,1 gram/liter pupuk ZA 0,8gram/liter dan kapur dolomit
0,01gram/liter. Aerasi pada media pemeliharaan harus hidup sehingga tercampur semua
pupuk dan dapat digunakan oleh plankton. Media siap digunakan setelah 14 hari dan tidak
melakukan perhitungan kepadatan plankton (Chithambaran dkk., 2017).

Pengamatan Eritrosit

Pengamatan sel darah merah ikan dilakukan dengan mengambil darah ikan melalui
pembuluh vena menggunakan alat spuit lcc yang telah dilapisi cairan asam
etilendiamintetraasetat (EDTA). Pengamatan jumlah eritrosit menggunakan metode (Rijal
dkk., 2020). Darah yang diambil kemudian dimasukan pada pipet Thoma pada skala 101 dan
ditambahkan Ekngan larutan Hayem. Homogenkan kemudia teteskan pada haemocytometer
Naubauer’s. Darah ikan diambil pada awal dan akhir penelitian. Pengambilan darah
dilakukan 4 ekor per masing masing perlakuan. Hasil yang diperoleh dapat dihitung
menggunakan rumus

Jumlah eritrosit = (E x 100)/(5 x 0,2 x 0,2 x 0,1) sel/mm®
Keterangan :

E :seleritrosit terhitung

5 :ilik hitung

0,2 : panjang sisi bilik hitung

0,1 : tinggi bilik hitung

Pengukuran Nilai Hematokrit

Pengukuran nilai hematokrit menggunakan metode Gandasoebrata. Sampel darah
diambil menggunakan pipet kapiler hematokrit sampai 3/4 bagian panjang pipet kapiler




#mudian ujung pipet ditutup dengan plastisin. Pipet kapiler hematokrit tersebut
disentrifugasi dengan kecepatan 12000 rpm selama 3 menit. Selanjutnya, hasil darah yang
telah disentrifugasi diukur nilai henfjtokritnya dengan menggunakan Hawksley hematokrit
reader dalam satuan persen (%). Darah ikan diambil pada awal dan akhir penelitian.
Pengambilan darah dilakukan 4 ekor per masing masing perlakuan (Rijal dkk., 2020) (Royan
dkk., 2014).

Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis ffjragaman pada tingkat
kepercayaan 95%. Uji lanjut menggunakan analisis Duncan pada tingkat kepercayaan 95%.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil pengamatan jumlah sel eritrosit ikan Nilem dapat dilihat pada tabel 1. Tabel 1.
Menunjukkan eritrosit dan hematokrit ikan Nilem yang dipeliharan pada sistem sistem air
hijau dengan penambahan Spirulina dan Chorella. Jika dilihat pada tabel nilai terbesar pada
eritrosit terdapat pada P3 dengan nilai 0,72 x 10° fmm3, sedang untuk nilai hematokrit
terdapat pada perlakuan P2 dengan nilai 31,75%. Berdasarkan hasil analisis ragam anava
dengan tingkat kepercayaan 95%, diperoleh hasil bahwa sistem pemeliharaan sistem air
hijau dengan penambahan Spirulina dan Chorella memberikan pengaruh yang signifikant
(P=0,05). Dengan hasil P3 terbaik pada jumlah eritrosit dan P2 pada nilai hematokrit.

(Hartika dkk., 20 14nenyatakan bahwa nilai erotrosit yang normal pada ikan teleostei
adalah 20.000 sampai 3.000.000 sel/mm’. Dari hasil pengamatan nilai eritrosit pada
penelitian ini berada pada kisaran yang baik dari nilai eritrosit. Pemeliharaan pada sistem
sistem air hijau sistem yang ditambahkan dengan Spirulina dan Chorella mampu
menginduksi produksi eritrosit lebih baik jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol.
Kandungan fikosianin yang terdapat pada Spirulina dan Chorella dapat menstimulasi
hormon erythropoietin memproduksi sel darah lebih banyak (Youssef dkk., 2023).

Tabel 1. Hasil jumlah eritrosit dan hematokrit ikan Nilem

Jumlah Sel Darah Merah Nilai hematokrit (%)
Perlakuan 3
(sel/mm”)
PO 467.500 £1.900% 25,00 +4,39b
Pl 637.000 + 3.600° 29,25 + 2,39b¢
P2 568.750 + 4.300° 31,75 +0,50°
P3 720.000 £ 6.600°¢ 26,18 +£5,75°

Eritrosit berfungsi sebagai penyedia oksigen ke jaringan tubuh oleh bantuan
hemoglobin. Hemoglobin adalah protein yang mengandung besi (fe) dan globin yang
berperan dalam transport oksigen dan sumber pakan. Jumlah eritrosit yang tinggi
menunjukkan kegiatan homeostatis pada ikan dapat berjalan dengan baik dan lancar
(Sa’adah dkk., 2023) (Rahmatia dkk., 2023).

Hematokrit pada penelitian terdapat pada kisaran 25 — 31%, menurut (Sudirman dkk.,
2021), menyatakan bahwa ikan memiliki kisaran normal hematokrit 21-41%. Hasil
pengamatan hematokrit menunjukkan bahwa nilai hematokrit ikan Nif§m berada pada
kisaran normal ikan teleostei. Hematokrit tertinggi pada perlakuan P2. Hematokrit dapat
berubah tergantung pada musim, temperatur dan pakan yang diberikan. Sejalan dengan




peningkatan jumlah eritrosit, maka nilai hematokrit juga meningkat (Sudirman dkk., 2021)
(Wijayanti dkk., 2022).

Jumlah sel darah merah (Eritrosit) dan hematokrit dapat dijadikan indikator status
nutrisi, pengaruh lingkungan dan efek stress pada ikan (Mahmoud dkk., 2020). Peningkatan
nilai jumlah sel darah merah dan hematokrit dapat meningkatkan respon imunitas ikan (Rijal
dkk., 2020). Respon ini yang dapat menjadikan produktivitas iké‘l juga akan meningkat.

Peningkatan eritrosit dan hematokrit darah ikan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor diantaranya : makanan, umur, jenis kelamin, temperatur dan lain lain. Strategi
pemberian pakan juga dapat mempengaruhi nilai eritrosit dan hematokrit darah ikan.
Peningkatan jumlah sel darah merah dapat mempengaruhi proses metabolisme dan status
kesehatan ikan. Nilai eritrosit dapat menjadikan indikasi status kesehatan ikan. Kandungan
dari chlorella yang mengandung banyak nutrisi termasuk didalamnya chlorellin yang
berfungsi untuk meningkatkan antibiotik dan antimikroba. Pemberian pakan yang
mengandung banyak nutrisi akan meningkatkan jumlah sel darah merah (Simanjuntak dkk.,
2022).

KESIMPULAN

Sistem air hijau sistem yang ditambahkan Spirulina sp. dan Chorella sp. memberikan
perubahan terhadap eritrosit dan hematokrit ikan Nilem. Jumlah eritrosit terbaik pada
perlakuan P2 dan nilai hematokrit pada P3. Sistem sistem air hijau terbaik adalah pada P3
dengan penambahan Spirulina dan Chorella.
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